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Meningkatkan Penguasaan Mata Pelajaran PKn tentang Budaya Indonesia melalui Penugasan dengan Diskusi Kelompok 

pada Siswa Kelas IV SD Negeri Karanglincak

Sugino 

Kepala SD Negeri Karanglincak
Email: sugino.kragan@gmail
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan penugasan dengan metode diskusi kelompok dalam mata pelajaran PKn tentang budaya Indonesia dan peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri Karanglincak Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur penelitian ini adalah model siklus. Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Hasil penelitian ini adalah penerapan penugasan dengan metode diskusi kelompok di dalam kelas dan di luar kelas dan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar pada Kondisi Awal adalah nilai rata-rata sebesar 64,46 dan ketuntasan sebesar 14,28%. Hasil belajar pada Siklus I adalah nilai rata-rata sebesar 74,28 dan ketuntasan sebesar 60,71%. Hasil belajar pada Siklus II adalah nilai rata-rata sebesar 84,46 dan ketuntasan sebesar 96,42%.
Kata-kata Kunci: Budaya Indonesia, Penugasan, Diskusi.

Improving the Mastery of Civics Education about the Culture 

of Indonesia trough Assignment with Group Discussion

To the 4th Grade Students of Karanglincak 
Elementary School

Sugino 

The Principal of Karanglincak Elementary School 
Email: sugino.kragan@gmail
Abstract: The purposes of this research are describing the application of the assignment with group discussion method in Civic Education about the culture of Indonesia and the improvement of the 4th Grade Students’ of Karanglincak Elementary School learning outcome on Second Semester 2017/2018 Year Academic. This research is a Class Action Room (CAR). The procedure of this research is Cycle Model. This research is going on 2 cycles; First Cycle and Second Cycle. The results of this research are application of the assignment with group discussion inside and outside the class and the improvement of the students’ learning outcome. The learning outcomes on the Early Condition are the average at 64,46 and the completeness at 14,28%. The learning outcomes on the First Cycle are the average at 74,28 and the completeness at 60,71%. The learning outcomes on the Second Cycle are the average at 84,46 and the completeness at 96,42%.
Key words: the culture of Indonesia, Assignment, Discussion.
Pendahuluan

Guru yang efektif adalah mereka yang mampu membimbing siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Di samping itu, guru juga merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, guru dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dalam bidang pengajaran yang diajarkannya dengan menggunakan media belajar secara optimal dan profesional. Dewasa ini, telah banyak upaya yang telah dilakukan sebagai bentuk usaha dalam meningkatkan profesionalitas guru dalam menghadapi teknologi global seperti sekarang ini.

Dengan menaruh harapan besar terhadap guru agar lebih berkompeten dan profesional dalam bidangnya, yaitu mampu untuk mengorganisasikan kelasnya dalam berinteraksi dengan siswa serta dapat meningkatkan mutu pendidikan yang diharapkan, guru akan dapat mencetak generasi penerus bangsa yang handal, kritis dan inovatif dan mampu memfilter dalam bersentuhan dengan segala perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) saat ini. Ternyata penulis dalam melaksanakan tugas sebagai guru mata pelajaran di Sekolah Dasar (SD) masih banyak mengalami berbagai hambatan, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Kelas IV tentang Budaya Indonesia. Selama ini metode ceramah merupakan suatu pilihan yang paling tepat dan mudah untuk diterapkan. Rutinitas pembelajaran yang demikian sangat tidak mendukung prestasi belajar siswa. Dengan pola pembelajaran yang serba verbalistis tersebut, siswa kurang berminat untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak menjadi jenuh, bosan dan cenderung pasif. Kondisi belajar siswa yang demikian memang benar adanya karena guru dalam menyampaikan materi terkesan monoton.
PKn adalah mata pelajaran yang selalu ada di semua jenjang pendidikan formal, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi sebagai mata pelajaran inti. Mengingat pentingnya peranan PKn, maka prestasi belajar PKn di setiap sekolah perlu mendapat perhatian yang serius (Warsini, 2021).

Penguasaan konsep siswa Kelas IV SD Negeri Karanglincak tentang budaya Indonesia masih sangat rendah. Dari hasil tes formatif dalam pembelajaran awal, nilai rata-rata kelas hanya mencapai 64,46 dengan tingkat ketuntasan 14,28%. Adapun jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran hanya 4 siswa, sementara siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran tersebut sejumlah 24 siswa. Oleh karena itu, penulis merasa sangat perlu untuk segera mengambil tindakan agar dapat mengatasi ketidaktuntasan belajar siswa dan juga faktor rendahnya prestasi belajar serta sikap masa bodoh siswa terhadap pembelajaran.

Keterlibatan siswa yang kurang untuk mengikuti pembelajaran PKn perlu mendapatkan perhatian sehingga saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan lancar dan baik, fasilitas yang menunjang dalam proses kegiatan belajar mengjar seperti perpustakaan yang dilengkapi buku PKn yang berkaitan sesuai dengan materi pembelajaran sangat membantu keberhasilan pembelajaran PKn. Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran PKn baiknya menggunakan model pembelajaran yang aktif yang ditandai oleh dua faktor, yakni adanya interaksi antara antara guru dan siswa, dan berfungsi secara maksimal meliputi karsa, emosi, indera dan nalar (Wagiyem, 2021).
Hasil diskusi dengan rekan sejawat terungkap beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran PKn tentang budaya Indonesia di Kelas IV SD Negeri Karanglincak, yaitu 1) Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran masih rendah, 2) Siswa tidak dapat mengungkapkan sebuah pendapat, 3) Siswa takut mengajukan suatu pertanyaan, 4) Guru masih kurang menguasai kelas dan 5) Ketepatan penggunaan peraga masih kurang.

Kemampuan siswa dalam pemahaman pelajaran dipengaruhi dari model pembelajaran yang sesuai, sehingga mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Berbagai macam model pembelajaran bisa menjadi salah satu pilihan untuk guru agar proses belajar dan mengajar di kelas berlangsung secara efektif serta optimal. Penggunaan pembelajaran kooperatif bisa menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif (Wagiyem, 2021).
Dari berbagai masalah dan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, yang dapat penulis perbaiki hanya masalah yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar siswa dan perbaikan pada kesalahan pola pembelajaran mata pelajaran PKn. Oleh karena itu, penulis segera mengambil langkah untuk mengadakan perbaikan pembelajaran dengan harapan agar siswa lebih mudah memahami dalam menerima konsep pembelajaran PKn tentang budaya Indonesia. Untuk mengatasi masalah rendahnya prestasi belajar siswa tersebut, penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam materi tentang budaya Indonesia khususnya dan mata pelajaran PKn tentang Globalisasi umumnya. Tindakan tersebut adalah penugasan dengan diskusi kelompok. Menurut Madjid (2011: 141), metode diskusi adalah metode belajar dengan berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Diskusi ini dilakukan dalam kelompok besar, yaitu seluruh anggota kelas dan kelompok kecil, yaitu empat-lima anggota dan setiap kelompok.
Dalam diskusi, siswa belajar memecahkan masalah, baik secara individual maupun dalam kelompok (Syah, 2007: 205), tercapai pendapat atau keputusan bersama (Masitoh, 2009: 118) dan penguasaan masalah secara mendalam. Kelebihan dari tindakan dengan diskusi adalah masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan, tidak hanya satu jalan, saling mengemukakan pendapat secara konstruktif, sehingga diperoleh keputusan yang lebih baik dan melatih mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan sikap toleran (Djamarah, 2010: 199).

Dalam pendekatan komunikatif, kebutuhan siswa menjadi tujuan utama. Pendekatan komunikatif berusaha membuat siswa memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dalam pendekatan komunikatif, kemampuan berbahasa bukanlah sebagai tujuan akhir, tetapi sebagai sarana untuk melaksanakan maksud komunikasi (Prianto, 2021). Pendekatan komunikatif yang paling praktis dan termasuk efektif adalah diskusi kelompok. Sanjaya (2011: 158), langkah-langkah dalam pembelajaran dengan diskusi kelompok, yaitu 1) merumuskan tujuan yang ingin dicapai,baik tujuan umum maupun khusus, 2) menentukan jenis diskusi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 3) menetapkan masalah yang akan dibahas dan 4) mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan diskusi.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan dalam penelitian ini adalah penugasan dengan metode diskusi kelompok. Dalam penelitian ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas. Siswa mengerjakan tugas dengan diskusi kelompok.

Penelitian ini berlangsung pada Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini berlangsung pada mata pelajaran PKn tentang budaya Indonesia. Penelitian ini bertempat di Kelas IV SD Negeri Karanglincak, Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang.

Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri Karanglincak, Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang pada Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018. Subyek penelitian sebanyak 28 anak.

Sumber data penelitian ini adalah hasil belajar subyek penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik nontes dan teknik tes. Alat pengumpulan data penelitian ini adalah lembar observasi dan soal ulangan harian. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif komparatif.

Prosedur penelitian ini adalah model siklus. Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Indikator keberhasilan tindakan penelitian ini adalah hasil belajar dengan nilai rata-rata memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 dan ketuntasan memenuhi ketuntasan minimal sebesar 80%.

Hasil Penelitian

Pembelajaran pada Kondisi Awal berlangsung klasikal. Dengan kelas yang besar dan metode belajar ceramah berpusat pada guru, perhatian siswa menjadi kurang dan kelas tidak kondusif. Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada guru ini berlangsung dengan penjelasan yang bersifat abstrak dan cepat. Walaupun pembelajaran ditunjang dengan alat peraga dan media pembelajaran, siswa mengalami kesulitan belajar, tidak dapat mengungkapkan pendapat dan takut bertanya. Siswa mengalami kesulitan dalam penguasaan materi tentang globalisasi dan kebudayaan.

Analisis hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata sebesar 64,46 dan ketuntasan sebesar 14,28%. Analisis hasil belajar secara lengkap sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis hasil belajar pada Kondisi Awal.

	Hasil belajar
	Keterangan

	Nilai terendah
	50

	Nilai rata-rata
	64,46 < 75

	Nilai tertinggi
	80

	Jumlah tuntas
	4

	Ketuntasan
	14,28% < 80%


Pembelajaran pada Siklus I berlangsung dalam kelompok. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, sehingga masing-masing terdiri dari 7 anggota. Komposisi kelompok termasuk besar dengan anggota lebih daripada 5. Penugasan pada siswa adalah menyusun kliping tentang budaya Indonesia yang berkaitan dengan makanan tradisional, permainan tradisional dan tarian tradisional. Hasil kliping masing-masing kelompok sebagai materi diskusi dalam kelompok. Diskusi berlangsung di dalam kelas. Sesuai dengan hasil diskusi kelompok, masing-masing perwakilan kelompok melakukan presentasi secara berurutan. Hasil penugasan tersebut adalah Kelompok I dan II dengan nilai B dan Kelompok III dan IV dengan nilai C.

Analisis hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata sebesar 74,28 dan ketuntasan sebesar 60,71%. Analisis hasil belajar secara lengkap sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis hasil belajar pada Siklus I.

	Hasil belajar
	Keterangan

	Nilai terendah
	60

	Nilai rata-rata
	74,28 < 75

	Nilai tertinggi
	90

	Jumlah tuntas
	17

	Ketuntasan
	60,71% < 80%


Pembelajaran pada Siklus II berlangsung dalam kelompok yang sama seperti pada pembelajaran Siklus I. Penugasan pada siswa adalah menyusun kliping tentang budaya Indonesia yang ditampilkan di tingkat internasional. Hasil kliping masing-masing kelompok sebagai materi diskusi dalam kelompok. Diskusi berlangsung di luar kelas. Sesuai dengan hasil diskusi kelompok, masing-masing perwakilan kelompok melakukan presentasi secara berurutan. Hasil penugasan tersebut adalah Kelompok I, II, III dan IV dengan nilai B.

Analisis hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata sebesar 84,46 dan ketuntasan sebesar 96,42%. Analisis hasil belajar secara lengkap sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis hasil belajar pada Siklus II.

	Hasil belajar
	Keterangan

	Nilai terendah
	70

	Nilai rata-rata
	84,46 > 75

	Nilai tertinggi
	100

	Jumlah tuntas
	27

	Ketuntasan
	96,42% > 80%


Pembahasan 

Penerapan penugasan dengan metode diskusi kelompok dalam mata pelajaran PKn tentang budaya Indonesia dengan penugasan dan diskusi kelompok. Penugasan bersifat individual yang dilakukan oleh siswa. Hasil penugasan tersebut disesuaikan dengan materi dan digunakan sebagai bahan dalam diskusi dengan kelompok. Hasil diskusi kelompok digunakan sebagai bahan presentasi oleh perwakilan kelompok.

Sesuai dengan subyek penelitian, maka ada 4 kelompok yang terdiri dari 7 anggota. Komposisi kelompok ini termasuk kelompok besar dengan anggota yang lebih daripada 5 anggota. Namun dengan komposisi anggota yang besar ini pula memudahkan anggota dalam melakukan tugas di rumah. Hasil tugas menjadi lebih ringan bagi anggota. Hasil tugas juga semakin beragam.

Pada Siklus I, penugasan adalah kliping tentang budaya Indonesia yang berkaitan dengan makanan tradisional, permainan tradisional dan tarian tradisional. Diskusi kelompok berlangsung di dalam kelas. Sedangkan pada Siklus II, penugasan adalah kliping tentang budaya Indonesia yang ditampilkan di tingkat internasional. Diskusi kelompok berlangsung di luar kelas.

Sesuai dengan penerapan penugasan dengan metode diskusi kelompok, hasil belajar meningkat pada tiap siklus. Analisis hasil belajar secara lengkap sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis hasil belajar pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II.

	No
	Hasil Belajar
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai terendah
	50
	60
	70

	2
	Nilai rata-rata
	64,46 < 75
	74,28 < 75
	84,46 > 75

	3
	Nilai tertinggi
	80
	90
	100

	4
	Jumlah tuntas
	4
	17
	27

	5
	Ketuntasan
	14,28% < 80%
	60,71% < 80%
	96,42% > 80%


Sesuai dengan tabel 4, maka hasil belajar mengalami peningkatan. Nilai terendah semakin meningkat, dari 50 menjadi 70. Begitu juga dengan nilai tertinggi juga semakin meningkat, dari 80 menjadi 100. Dengan demikian, nilai rata-rata dan ketuntasan pun juga mengalami peningkatan.
 Peningkatan nilai rata-rata pada Siklus I belum optimal. Sedangkan peningkatan nilai rata-rata pada Siklus II sudah optimal, sehingga memenuhi indikator keberhasilan tindakan, yaitu nilai rata-rata memenuhi KKM sebesar 75. Hal yang sama juga terjadi pada ketuntasan. Peningkatan ketuntasan pada Siklus I belum optimal. Sedangkan peningkatan ketuntasan pada Siklus II sudah optimal, sehingga memenuhi indikator keberhasilan tindakan, yaitu ketuntasan lebih ketuntasan minimal sebesar 80%.

Keberhasilan tindakan dalam pembelajaran tersebut sesuai dengan kelebihan dari metode diskusi kelompok, yaitu 1) masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan, bukan hanya satu jalan, 2) saling mengemukakan pendapat secara konstruktif, sehingga diperoleh keputusan yang lebih baik, 3) membiasakan mendengarkan pendapat orang lain, sekalipun berbeda pendapat dan bersikap toleran (Djamarah, 2010: 199), 4), 5) suasana kelas lebih hidup, 6) menaikkan prestasi kepribadian individu, 7) kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami, 8) belajar mematuhi peraturan dan tata tertib dalam musyawarah (Zuharini, 2003: 90), 9) bertukar pikiran, 10) menghayati permasalahan, 11) mengembangkan tanggung jawab dan solidaritas, 12) membina kemampuan berbicara, 13) belajar memahami pikiran orang lain dan 13) memberikan kesempatan belajar (Madjid, 2011: 142).

Penerapan metode diskusi kelompok tidak boleh dianggap remeh. Untuk mencapai hasil yang optimal, ada sejumlah hal yang harus diperhatikan. Sanjaya (2011: 158-159), penerapan metode diskusi meliputi persiapan, pelaksanaan dan penutupan. Masing-masing tahap adalah penting, sehingga kelebihan dari metode diskusi menjadi optimal. Sesuai dengan hal tersebut, penulis benar-benar memperhatikan masing-masing tahap. Tindakan dalam penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan, yaitu di dalam kelas untuk Siklus I dan di luar kelas pada Siklus II. Hasilnya adalah peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan. Sesuai dengan analisis data tersebut, maka hasil belajar mengalami peningkatan dan memenuhi indikator keberhasilan tindakan. Dengan demikian, tindakan dalam pembelajaran berhasil dan hipotesis penelitian terbukti benar, yaitu penguasaan mata pelajaran PKn tentang budaya Indonesia melalui penugasan dengan diskusi kelompok pada Siswa Kelas IV SD Negeri Karanglincak meningkatkan hasil belajar.
Simpulan dan Saran

Simpulan dalam penelitian ini adalah 1) Penerapan penugasan dengan metode diskusi kelompok dalam mata pelajaran PKn tentang budaya Indonesia adalah penugasan secara individual dan diskusi dalam kelompok di dalam kelas dan di luar kelas dan 2) Penerapan penugasan dengan metode diskusi kelompok dalam mata pelajaran PKn tentang budaya Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar meningkat sesuai dengan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan. Nilai rata-rata memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 dan ketuntasan memenuhi ketuntasan minimal sebesar 80%.
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